BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Materi dan metode merupakan dua unsur dalam sistem pendidikan yang
memegang peranan penting guna tercapainya tujuan pendidikan. Berbagai pihak
yang terkait dengan pendidikan, terutama guru selalu dituntut untuk menguasai
dan memahami materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada

_ peserta didik. Selain itu, gure hendaknya menguasai berbagai metode pengajaran

-yang variatif dalam penyampaian materi pelajaran sehingga para peserta didik

dengan mudah dapat menerima, mencerna, mengolah dan mf:ma.hami isi dan
-substansi dari materi tersebut.

Sampai saat ini, para pemikir pendidikan masih merumuskan materi-
materi Pendidikan Agama Islam yang dianggap mampu mentransformasikan
nilai-nilai ajaran Islam yang berasal dari sumbernya, yaitu Al-Qur’an dan
Sunnah. Hal ini terkait dengan salah satu fungsi pendidikan yaitu menmnﬂuh
kembangkan nilai-nilai insaniah dan ilahiah pada subyek didik dan satuan sosial
masyarakat. Nilai-nilai insaniah merupakan nilai-nilai yang tumbuh atas
kesepakatan manusia. Sedangkan nilai-nilai ilahiah merupakan nilai-nilai yang
dititahkan Tuhan melalui para Rasul seperti tagwa, iman, adil dan sebagainya.
(Noeng Mubadjir, 2000: 17)

Dengan adanya permasalahan tentang materi dan metode, masih perlu
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memperoleh hasil pendidikan yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Salah satu cara yang dapat ditempyh adalah dengan mengkaji dari medja
komunikasi yang efektif dan efisien serta dapat diterima dengan mudah oleh
khalayak Mmasyarakat, seperti film. Haryg diakui bahwa film menduduki posisi
strategis yang secara disadari atay tidak, dapat mempengaruhi jiwa seseorang
terutama dikalangan anak-anak dan remaja. Sangat dimungkinkan efek yang
dihasilkan dari tontonan film tidak hanya berhenti dj sity saja, namun ;kan terus

terbawa dan bukan hanya menghasilkan fantasi bahkan dapat menjadi sugesti

dari film tersebut.

Film mempunyai pengarub yang sangat besar, karena melalui peranan
yang ada penonton mulaj meniru dan mengidolakan dari apa yang ditonton. Bila

nilai-nilai kebaikan yang ditonton makga kebaikan yang direkam Jiwanya,

nilai keburukan yang ditontormya, maka yang direkam dalam Jiwanya adalah
keburukan yang akan mempengaruhj perilakunya.
Pendidikan Islam dalam era globalisasi ini menghadapi tantangan

terutama moral sosial, yaitu kegiatan penataan kehidupan yang paling baik, yang,




seharusnya dialami oleh generasi muda agar mampu menghadapi masa depan
dengan integritas yang tangguh. Pendidikan Islam diharapkan mampu membina
pribadi muslim yang kreatif dan berintegritas tinggi sehingga mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di dalam masyarakat.

Dari permasalahan di atas dibutuhkan strategi Pendidikan Islam yang
tersusun secara terencana dan sistematis untuk menginformasikan,
mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai Islami agar dapat
membentuk kepribadian muslim seutuhnya. Peserta didik harus dibekali dengan
materi-materi yang relevan dengan kebutuhannya sebagai individu, makhluk
sosial dan makhluk beragama sehingga lahirlah masyarakat yang beriman, takwa,
berbudi Iuhur, cerdas, terampil dan bertanggung jawab.

Dengan mempertimbangkan aspek psikologis peserta didik, diharapkan
materi-materi Pendidikan Agama Islam yang hendak disampaikan dapat diterima,
dicerna dan diolah dengan baik. Adapun dalam isi cerita film Kiamat Sudah
Dekat (KSD) diperuntukkan bagi anak-anak usia remaja. Di dalamnya terdapat
materi-materi yang hendak disampaikan dengan metode-metode yang mampu
mengarahkan miotivasi belajar menjadi pemenuhan belajar lebih dari yang
dikehendakinya.

Masa remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak dan masa
dewasa. Periode dari meningkatnya Emosi, saat “badai dan tekanan”. Ini

merupakan masa yang penting dalam rentang kehidupan,yang mana merupakan
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induvidu mencari identitas diri,usia yang menakutkan, masa tidak relistik dan
ambang dewasa. ( E.B. Hurlock : 1980. Hal. 240)

Proses perkembangan masa remaja lazimnya dimulai usia 12-21 tahun
pada wanita dan 13-22 tahun pada pria atau anak usia SLTP dan SLTA. Film
Kiamat Sudah Dekat (KSD) sendiri merupakan film vyang baik untuk
perkembangan anak wusia remaja. Hal ini disebabkan sifat dari masa
perkembangannya yang independen dalam menentukan sikap dan keinginan
untuk memecahkan persoalan-persoalannya sendiri. Alangkah baiknya apabila isi
film ini disampaikan dan dengan bimbingan guru mata pelajaran agama yang
berkaitan.

Sejak ditemukan film, para pendidik segera melihat manfaatnya bagi
pendidikan. Film pendidikan sekarang telah sangat berkembang dinegara-negara
maju. Dewasa Ini, banyak terdapat perpustakaan film yang meminjamkan segala
jenis film dengan segala topik dalam bidang studi. Banyak yang diharapkan dari
film diantaranya untuk membantu mengatasi kekurangan guru guna mengetahui
aspirasi belajar penduduk (masyarakat) atau untuk membantu pelajar menguasai
pengetahuan yang sangat pesat berkembang. Sehingga disebut eksplosif

pengetahuan untuk membantu siswa belajar secara individual dan lebih efektif
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Film yang sukses adalah film yang bisa membawa para penikmatnya atau

penonton merasakan manfaat (efek) dari apa yang mereka lihat. Salah satu

contohnya Sinetron Kiamat Sudah Dekat yang mendapat sambutan hangat dari

masyarakat, bahkan Presiden SBY mengundang segenap ‘awak’ Kiamat Sudah

Dekat ke istana. Dibawah ini ada beberapa komentar dari para penonton KSD, di

antaranya:

1.

Lakoseta, Blitar. 01 Dec 2005 “salut buat bang Dedi. Nih sinetron emang
bagus and sangat diperlukan oleh bangsa ini. Moga bang Dedi dapat terus
berkarya tanpa menanggalkan misi dakwah dan pendidikan bangsa”.

Taswin, Bintara Bekasi. 28 Nov 2005. “ tontonan ini mengingatkan kita
tentang semua kesederhanaan, kewajaran, apa adanya, diatas hiruk pikuk
kehidupan yang serba keras dan sulit. Semoga produsen sinetron tidak hanya
asal bikin cerita dangkal cuma cari duit dan sensasi doang, bikin dong yang

mengandung adanya hikmah bisa bikin cerah jiwa kita manusia Indonesia”.

. Retno, Surabaya. 25 Nov 2005. © Tidak ada kata lain selain "wajib nonton

KSD". ceritanya mengalir apa adanya dan sesuai dengan kenyataan sehari-hari
yang saya temui. Semoga bung Deddy gak bosan berkarya yang lebih
berkualitas. Salut ...!!".

Sunartono, Jakarta. 21 Nov 2005. “ Kami setuju sekali semua pendapat yang
pernah disampaikan dari pemirsa. Yang kami lebih senang sekali kalau semua

stastiun TV menayangkan sinetron religius seperti "Kiamat Makin Dekat" dan
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keagamaan sebagai dasar nantinya setelah mereka menjadi orang besar.
Amin."

5. Aton, Singapore. 07 Nov 2005. ”Sinetron ini bermutu sekali, penyampaian
nya yang jitu dan padat dengan pesanan moral, disampaikan secara bersahaja,
dan mudah diterima oleh segenap lapisan masyarakat. Satiap aktor berjaya
membawakan satiap watak dengan begitu berkesan sekali.” (http:/
kiamat.blog.friendster.com/komentar-dari-penoton-ksd/ 2/16/2010 12:43 PM)

Adapun keunggulan dari film ini, yakni sebuah sinetron yang sarat ajaran
religius. Seperti juga cara Fandi memikat Haji Romli, “Kiamat Sudah Dekat”
juga memikat hati banyak penonton, termasuk Presiden Susilo Bambang

Yudhoyono. Meski tidak menampilkan hitamnya dosa—seperti yang ditampilkan

banyak sinetron yang mengaku religius, sinetron arahan Deddy Mizwar ini justru

memikat dengan ajaran-ajaran moral agama yang bersifat universal. Siapa pun
bisa merenung, siapa pun bisa bercermin. “Kiamat Sudah Dekat” secara
mengejutkan telah menjalankan fungsinya sebagai cermin prilaku kita sehari-
hari. Hal semacam ini tidak ditemui dalam sinetron-sinetron lain, bahkan yang
mengklaim diri sebagai sinetron religius. (http://
kiamat.blog.friendster.com/ulasan-sinar-harapan/ 2/16/2010 12:43 PM)

Dari sinilah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dari film Kiamat

Sudah Dekat (KSD) yang disutradarai oleh Deddy Mizwar. Namun dalam

penelitian mi lebih difokuskan mengkaji dari segi materi dan metode Pendidikan
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film tersebut, materi Pendidikan Agama Islam dikemas secara ringan dan lugas,
antara lain materi keimanan, ibadah dan akhlak. Materi ibadah dan akhlak
memiliki porsi yang lebih banyak serta disampaikan dengan metode-metode yang
tepat sasaran.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik perumusan masalah
sebagai berikut:
1. Apa saja materi Pendidikan Agama Islam yang terkandung dalam film
Kiamat Sudah Dekat?
2. DBagaimana metode Pendidikan Agama Islam yang terkandung dalam film
Kiamat Sudah Dekat?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitan
1. Tujuan Penelitian.
a. Untuk mengetahui materi Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam
film Kiamat Sudah Dekat (KSD).
¢. Untuk mengetahui metode Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam
film Kiamat Sudah Dekat (KSD).
2. Kegunaan Penelitian.

a. Dapat memberikan kontribusi pemikiran berupa pertimbangan dalam
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b. Dapat dijadikan pertimbangan bagi pendidik dalam memilih strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pemberdayaan media film
yang bertemakan pendidikan agama khususnya.

D. Tinjauan Pustaka

Sampai saat ini penulisan ilmiah mengenai nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam (Materi dan Metode) dalam sebuah film masih jarang dibahas, terutama di
Fakultas Tarbiyah. Namun sctidaknya pernah terdapat scbuah penelitian yang
dilakukan oleh Akhmad Affandi (2005) yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan
Agama Islam dalam film Children Of Heaven (Tinjauan isi dan Metode PAI).
Adapun yang dibahas dalam skripsi ini diantaranya adalah Materi, yang meliputi
: Tawakal, ingat maut (zikru al-maut), rela atas segala ketentuan dari Allah
(Taqdir), rasa opimisme, kejujuran, rasa tanggung jawab, ikhlas, berbakti kepada
orang tua, silaturrahmi, berlaku ihsan dan adil. Sedangkan dari segi metode
diantaranya: metode nasihat, tanya jawab, problem solving, hadiah dan hukuman.

Dalam penelitian yang serupa yang berjudul Film Kabhi Khusi Kabhi
Ghum (kajian terhadap isi dan metode dari perspektif Pendidikan Agama Islam)
oleh Kurnia Puspita (2005). Adapun isi (muatan pendidikan) dalam film
K3G,dari segi materi: yakni materi keimanan meliputi; ingat kematian, percaya
akan takdir dan iman kepada Tuhan. Sedangkan dari materi akhlak meliputi;

Rohman (Kasih Sayang), kejujuran, birul walidaini, memelihara kehormatan,
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terdapat dalam film ini menurut perspektif Islam yaitu: metode Tanya jawab,
nasihat, ceramah, keteladanan, drill / latihan siap, problem solving.

Namun untuk judul film dan tema yang serupa dengan apa yang penulis
bahas, sejauh yang penulis ketahui belum ada penelitian yang mengangkat
persoalan dan muatan-muatan serta metode-metode yang terkandung di dalam
film tersebut (Kiamat Sudah Dekat).

Adapun dalam penelitian ini, peneliti lebih menegaskan pembahasan pada
aspek ajaran-ajaran moral agama yang bersifat universal. Yang mana materi
ibadah dan akhlak memiliki porsi yang lebih banyak dan disampaikan dengan
metode yang tepat sasaran. Siapa pun bisa bercermin, siapa pun bisa merenung,
karena film Kiamat Sudah Dekat merupakan cerminan perilaku kita sehari-hari.
Kerangka Teoritik
1. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dalam arti umum merupakan pengalihan pengalaman,

pengetahuan dan kecakapan serta keterampilan pada generasi muda yang
memungkinkan untuk melaksanakan fungsi hidupnya dalan pergaulan
bersama-sama. (Hamdani Ali, 1989: 5). Sedangkan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 2 Tahun 1989 dinyatakan :

Pendidikan adalah suatu usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya

dimasa yang akan datang. (UU RI, 1989: 5)
Dalam pandangan Islam, pendidikan diartikan sebagai tindakan yang
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dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal
di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.

Sedangkan Endang Syaifuddin Anshari memberikan pengertian
pendidikan Islam sebagai proses bimbingan (pimpinan, tunttinan, usulan) oleh
subyek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan,
intuisi) dan raga obyek didik dengan bahan-bahan materi tertentu dan dengan
alat perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu disertai
evaluasi sesuai dengan ajaran Islam. (http://www.asianbrain.com/ 1/20/2010
7:39 PM)

Dari uraian di atas, dapat dilihat perbedaan-perbedaan antara pendidikan
secara umum dengan pendidikan Islam. Perbedaan utama yang paling
menonjol adalah bahwa pendidikan Islam bukan hanya mementingkan
pembentukan pribadi untuk kebahagiaan dunia, tetapi juga untuk kebahagiaan
akhirat. Selain itu pendidikan Islam berusaha membentuk pribadi yang
bernafaskan ajaran-ajaran Islam.

. Film

Film mempunyai banyak pengertian yang masing-masing artinya
dapat dijabarkan secara luas. Film merupakan media komunikasi sosial yang
terbentuk dari penggabungan dua indra, penglihatan dan pendengaran, yang
mempunyai inti atau tema sebuah cerita yang banyak mengungapkan realita

sosial yang terjadi di sekitar lingkungan tempat dimana film itu sendiri
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eksistensi dan ketertarikan cerita yang dapat mengajak banyak orang terlibat.
Film berbeda dengan cerita buku, atau cerita sinetron. Walaupun sama-sama
mengangkat nilai esensial dari sebuah cerita, film mempunyai asas sendiri.
Sclain asas ekonomi bila dilihat dari kacamata industri, asas yang
membedakan film dengan cerita lainnya adalah asas sinematografi. Asas
sinematografi tidak dapat digabungkan dengan asas-asas lainnya karena asas
ini berkaitan dengan pembuatan film. Asas sinematografi berisikan bagaimana
tata letak kamera sebagai alat pengambilan gambar, bagaimana tata letak
properti dalam film, tata artistik, dan berbagai pengaturan pembuatan film
lainnya.
3. Materi dan Metode
a. Pengertian Materi
Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan sangat tergantung pada
keberhasilan guru merancang materi pembelajaran. Materi Pembelajaran
pada hakekatnya merupakan bagian tak terpisahkan dari Silabus, yakni
perencanaan, prediksi dan proyeksi tentang apa yang akan dilakukan pada
saat kegiatan pembelajaran.
Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi pembelajaran

(instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
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Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari
keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan
pembelajaran dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai
oleh peserta didik. Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan
pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya
standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta tercapainya indikator .
(http:/hadirukiyah?2.blogspot.com/materi-pendidikan-islam/ 1/20/2010
8:13 PM)

Materi pembelajaran dipilih seoptimal mungkin untuk membantu
peserta didik dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Hal-hal yang perlu diperhatikan berkenaan dengan pemilihan materi
pembelajaran adalah jenis, cakupan, urutan, dan perlakuan (freatment)
terhadap materi pembelajaran tersebut.

Agar guru dapat membuat persiapan yang berdaya guna dan berhasil
guna, dituntut memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan
pengembangan materi pembelajaran, baik berkaitan dengan hakikat, fungsi,
prinsip, maupun prosedur pengembangan materi serta mengukur efektivitas
persiapan tersebut.

Adapun unsur-unsur pokok materi Pendidikan Agama Islam berkaitan

erat dengan unsur atau nilai ajaran Islam yaitu yang bersumber dari Al-
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dan Akhlak. Akidah merupakan akar atau pokok agama. Syari’ah

merupakan sistem aturan (norma) yang mengatur hubungan manusia

dengan Allah SWT, dengan sesama manusia dan dengan makhluk lainnya.

Dalam hubungannya dengan Allah SWT diatur dalam ibadah dalam arti

khas (thaharah, shalat, zakat, puasa dan haji), sedangkan hubungannya

dengan sesama manusia dan lainnya diatur dalam muamalah dalam arti
luas. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepriﬁadian hidup manusia
dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomi, sosiologi,
pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, olah raga/kesehatan dan
lain-lain) yang dilandasi akidah yang kokoh. (Muhaimin, 2002: 80)
b. Jenis-Jenis Materi Pembelajaran

Jenis-jenis materi pembelajaran dapat diklasifikasi sebagai berikut:

1) Fakta; adalah segala hal yang bewujud kenyataan dan kebenaran,
meliputi namanama objek, peristiwa sejarah, lambang, nama tempat,
nama orang, nama bagian atau komponen suatu benda, dan sebagainya.
Contoh: dalam mata pelajaran Sejarah: Peristiwa sekitar Proklamasi 17
Agustus 1945 dan pembentukan Pemerintahan Indonesia.

2) Konsep; adalah segala yang berwujud pengertian-pengertian baru yang
bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri
khusus, hakikat, inti /isi dan scbagainya. Contoh: penyimpangan sosial

adalah suatu pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau
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3) Prinsip; adalah berupa hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi
terpenting, meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, paradigma,
teorema, serta hubungan antarkonsep yang menggambarkan implikasi
sebab akibat. Contoh: Perilaku menyimpang timbul karena tidak adanya
nilai atau norma yang dapat ditaati secara teguh, diterima secara luas,
dan mampu mengikat serta mengendalikan masyarakat (Emile
Durkhaim, 1897)

4) Prosedur; merupakan langkah-langkah sistematis atau berurutan dalam
mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem. Contoh: praktik
penelitian sosial, dan sebagainya.

5) Sikap atau Nilai; merupakan hasil belajar aspek sikap, misalnya nilai
kejujuran, kasih sayang, tolong-menolong, semangat dan minat belajar,
dan bekerja. Contoh: aplikasi sosiologi dalam kehidupan sehari-hari
dalam bentuk sikap toleransi dalam menghadapi fenomena sosial yang
bervariasi. (http://hadirukiyah2.blogspot.com/materi-pendidikan-islam/
1/20/2010 8:13 PM

c¢. Prinsip-Prinsip Pengembangan Materi

Prinsip-prinsip yang dijadikan dasar dalam menentukan materi

pembelajaran adalah kesesuaian (relevansi), keajegan (konsistensi), dan

kecukupan (adequacy).

1) Relevansi atau kesesuaian. Materi pembelajaran hendaknya relevan
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dasar. Jika kemampuan yang diharapkan dikuasai peserta didik berupa
menghafal fa]&a, maka materi pembelajaran yang diajarkan harus
berupa fakta, bukan konsep atau prinsip ataupun jenis materi yang lain.
Contoh: kompetensi dasar yang harus dikuasal peserta didik adalah
Menganalisis faktor penyebab konflik sosial dalam masyarakat”
(Sosiologi kelas XI semester I) maka pemilihan materi pembelajaran
yang disampaikan seharusnya “Referensi tentang berbagai fenomena
sosial yang mengarah pada timbulnya konflik sosial” (materi konsep),
bukan ”langkah-langkah mengantisipasi dan menanggulangi konflik
(materi prosedur).

Konsistensi atau keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai
peserta didik ada dua macam, maka materi yang harus diajarkan juga
harus meliputi dua macam. Contoh: kompetensi dasar yang harus
dikuasai peserta didik mendeskripsikan terjadinya perilaku
menyimpang dan sikap-sikap anti sosial (Sosiologi Kelas X semester
2), maka materi yang diajarkan juga harus meliputi perilaku
menyimpang dan sikap-sikap anti sosial.

Adequacy atau kecukupan. Materi yang diajarkan hendaknya cukup
memadai dalam membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar
yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh

terlalu banyak. Jika terlalu sedikit maka kurang membantu tercapainya
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banyak maka akan mengakibatkan keterlambatan dalam pencapaian
target kurikulum (pencapaian keseluruhan SK dan KD).
d. Pengertian Metode

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’’ yang berarti cara atau
jalan yang ditempuh. Schubungan dengan upaya ilmiah,maka metode
menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang
menjadi sasaran ilmu yang bérsangkutan. Fungsi metode berarti sebagai
alat untuk mencapai tujuan. Pengetahuan tentang metode-metode mengajar
sangat diperlukan oleh para pendidik, sebab berhasil atau tidaknya siswa
belajar sangat bergantung pada tepat atau tidaknya metode mengajar yang
digunakan oleh guru.

Secara global, metode menyangkut nilai-nilai yang akan ditegakkan,
seperti nilai mata pelajaran, sikap dan karakter yang akan dibangun,
pengaruh kehidupan, nilai-nilai masyarakat dan semua masalah yang
berkaitan dengan situasi khusus atau tertentu.

Metode pengajaran harus dapat mengelola pengajaran yang tidak
material-oriented (penekanan pada perolehan materi) namun penekanannya
terhadap process-oriented (penekanan pada keterampilan proses). Dalam
proses pendidikan Islam, metode yang tepat guna diartikan jika didalamnya
mengandung nilai-nilai intrinsik dan ekstrinsik serta sejalan dengan materi

pelajaran. Dan secara fungsional, dapat dipakai untuk merealisasikan nilai-
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Secara psikologis, penerapan metode Pendidikan Agama Islam harus
mempertimbangkan kemampuan peserta didik dalam menerima,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama sesuai dengan usia, bakat dan
lingkungan hidupnya. (H.M. Arifin, 1996: 80). Zakiah Daradjat juga
menyatakan bahwa peserta didik hanya dapat digerakkan jika metode
tersebut sesuai dengan tingkat perkembangan/kematangan peserta didik.
(Zakiah Daradjat, 1995: 138)

Adapun mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
peserta didik terdapat beberapa pendapat, yaitu:

1) Aliran Nativisme.

Perkembangan manusia ditentukan oleh pembawaannya.
Sedangkan pengalaman dan pendidikan tidak berpengaruh apa-apa
atau biasa disebut “pesimisme pedagogis”. Tokoh aliran ini adalah
Arthur Schonpenhauer (1788-1860), seorang filosof Jerman.

2) Aliran Empirisme.

Tokoh utamanya adalah John Locke (1632-1704). Doktrin
alirannya adalah “tabula rasa” yang berarti batu tulis kosong atau
lembaran kosong (blank slate/blank tablet). Doktrin ini menekankan
arti penting pengalaman, lingkungan dan pendidikan. Dalam arti

perkembangan manusia itu semata-mata bergantung pada lingkungan
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3) Aliran Konvergensi.

Aliran ini menggabungkan arti pentingnya hereditas
(pembawaan)dengan lingkungan sebagai faktor yang berpengaruh
dalam perkembangan manusia. Tokoh utamanya adalah Louis William
Slern (1871-1938), seorang filosof dan psikolog Jerman. (Muhibin
Syah, 1995: 46)

Berdasarkan aliran-aliran yang berhubungan dengan proses
perkembangan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya mutu hasil perkembangan peserta
didik pada dasarnya terdiri atas 2 faktor, yaitu:

a) Faktor internal, yaitu faktor yang terdapat dalam diri peserta didik
itu sendiri. Faktor ini meliputi pembawaan dan potensi psikologis
tertentu yang turut mengembangkan dirinya sendiri.

b) Faktor eksternal, yaitu hal-hal yang datang atau berasal dari luar diri
peserta didik yang meliputi lingkungan (khususnya pendidik) dan
pengalaman  berinteraksi peserta didik tersebut dengan
lingkungannya.

Kematangan dapat diartikan sebagai kesiapan (readyness) dan

kesediaan untuk melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan di dalam
perkembangan psikis (mental) seorang anak. Kematangan merupakan

kemudahan untuk melakuakan suatu pekerjaan pada saat peserta didik
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk dalam jenis penelitian
deskriptif kualitatif yaitu penyelidikan yang menuturkan, menganalisis dan
mengklasifikasikan. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala
yang ada, yaitu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. (
Suharsimi Arikunto, 1998: 309).

Dengan demikian, penelitian ini akan menuturkan, menganalisis dan
mengklasifikasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam film Kiamat
Sudah Dekat (KSD) dengan memfokuskan pembahasan pada materi dan
metode Pendidikan Agama Islam yang terdapat di dalamnya. Penelitian ini
terutama _dilakukan melalui media audio visual yaitu VCD film Kiamat Sudah
Dekat (KSD).

2. Pendekatan

Dalam penulisan skripsi ini akan digunakan pendekatan karya sastra
yang diperkenalkan oleh Abrams atau teori model Abrams, sebuah teori yang
mengandung pendekatan kritis terhadap karya sastra, yaitu sebagai berikut:

a. Pendekatan yang menitikberatkan terhadap karya sastra itu sendiri,

pendekatan ini disebut pendekatan obyektif



21

c. Pendekatan yang menitikberatkan terhadap semesta, pendekatan ini disebut
pendekatan mimetik.
d. Pendekatan yang menitikberatkan terhadap audience (pembaca/pemirsa),

pendekatan ini disebut pendekatan pragmatis. (Wiyatmi, 2009: 78).

Dari keempat model pendekatan di atas, penulis akan menggunakan
pendekatan pragmatis dalam penulisan skripsi ini. Pendekatan pragmatis
adalah pendekatan yang memandang karya sastra sebagai sarana untuk
menyampaikan tujuan tertentu kepada pembaca. Sebuah karya yang
berorientasi pragmatis banyak mengandalkan aspek guna (usefil) dan nilai
bagi penikmatnya, walaupun memang belum tentu berkualitas apabila dilihat
dari aspek-aspek yang lain. Hal ini terjadi dikarenakan kadang-kadang
seorang penulis ataupun sutradara menyerahkan penilaian atas sebuah karya
kepada audience. (Wiyatmi, 2009: 85)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan pragmatis
merupakan sebuah pendekatan yang sekiranya mampu memberikan gambaran
manfaat yang mampu mensugesti pemirsa hingga mencapai efek komunikasi
yang mengandung ajaran dan kenikmatan serta menggerakkan audience
melakukan sebuah kegiatan yang bernilai dan bertanggung jawab.

. Metode Pengumpulan Data

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, maka penelitian ini
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mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan sebagainya, tentang nilai-nilai PAI
dalam film Kiamat Sudah Dekat (KSD)
Adapun sumber data yang digunakan penulis meliputi:
a. Sumber data primer, yaitu VCD film Kiamat Sudah Dekat (KSD).
b. Sumber data sekunder, yaitu berbagai macam literatur yang berhubungan
dengan obyek penelitian,
. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisa data dalam penelitian ini
adalah Content Analisys (Analisis Isi) atau analisis dokumen, yaitu penelitian
yang dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman,
baik gambar, suara ataupun tulisan. ( Suharsimi Arikunto, 1998: 321)
Langkah-langkah analisa data adalah sebagai berikut:
a. Merekam atau memutar film yang dijadikan obyek penelitian.
b. Mentransfer rekaman ke dalam bentuk tulisan atau skenario.
¢. Menganalisis nilai-nilai pendidikan agama islam vang terdapat dalam film
tersebut.
d. Menganalisis isi film dan mengklasifikasikannya mengenai materi dan

metode yang terdapat dalam film tersebut.

o “‘nﬁnbnmtin:bnn:bnnﬂvrn Aomann lravanalra tane srana A amsenal-ae



23

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka
penulisan skripsi disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi Latar Belakang Masalah yang mana dalam Latar
Belakang Masalah ini dijelaskan alasan‘ atau permasalahan yang melatar
belakangi timbulnya masalah yang menjadi objek penelitian. Kemudian setelah
adanya permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini, maka dibuatlah
rumusan masalahnya, setelah adanya latar belakang masalah dan rumusan
masalah, maka dicarilah tujuan dan kegunaannya. Untuk memperkuat hasil
penelitian, alangkah baiknya dicantumkan beberapa tinjauan pustaka,seperti
buku-buku, literatur, atau beberapa penelitian yang serupa, sehingga penilitian
yang dilakukan tidak sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya untuk
dijadikan bahan perbandingan. Selanjutnya ada kerangka teoritik, yang mana
adanya beberapa teori-teori yang dijadikan landasan dalam penelitian ini. Untuk
tahap selanjutnya, yaitu metode penelitian yang berisi tentang tata cara
pelaksanaan penelitian. Dan sebagai penutup di bab I ini, dengan mencantumkan
sistematika pembahasan dalam skrisi ini.

Bab kedua, dalam bab ini lebih menjelaskan tentang gambaran umum
film baik dari sejarah dan perkembangannya, jenis dan fungsi film secara global.

Kemudian pada tahapan selanjutnya menjelaskan tentang gambaran umum film
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Pendidikan Agama Islam yakni kajian tentang materi dan metode yang tercantum
dalam film Kiamat Sudah Dekat (KSD).

Bab ketiga, dalam bab ini berisi pembahasan tentang Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam film Kiamat Sudah Dekat (KSD), yang meliputi
Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) vang terkandung dalam film Kiamat
Sudah Dekat (KSD), kemudian, Metode Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
terkandung dalam film Kiamat Sudah Dekat (KSD), serta Implikasi Materi dan
Metode dalam film Kiamat Sudah Dekat (KSD) terhadap Pendidikan Agama
Islam (PAI), dan yang terakhir yakni pembahasan tentang Kelebihan dan

kelemahan yang terdapat dalam film Kiamat Sudah Dekat (KSD).
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